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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan perlakuan akuntansi 

persediaan pada perusahaan berdasarkan SAK (2) untuk mendeskripsikan pengaruh 

perlakuan akuntansi persediaan terhadap laporan keuangan pada PT Indofood 

Fortuna Makmur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pada penelitian ini dilakukan 

uji keabsahaan data dengan menggunakan triangulasi. Penelitian ini menganalisis 

data persediaan PT Indofood Fortuna Makmur tahun 2021, Laporan laba rugi tahun 

2021, serta laporan posisi keuangan tahun 2021. Selanjutnya membandingkan 

antara perlakuan akuntansi persediaan yang dilakukan oleh PT Indofood Fortuna 

Makmur dengan SAK.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa (1) PT Indofood Fortuna Makmur 

menerapkan perlakuan akuntansi persediaan belum sepenuhnya sesuai dengan SAK 

dan (2) pengaruh yang ditimbulkan dari ketidaksesuaian penerapan SAK pada 

laporan laba rugi serta laporan posisi keuangan perusahaan yaitu, PT Indofood 

Fortuna Makmur kelebihan mengakui jumlah laba perusahaan sebesar 

Rp11.028.650,00. Nominal tersebut seharusnya dibebankan pada saat penyajian 

laporan laba rugi serta menjadi pengurang pada laporan posisi keuangan khususnya 

pada persediaan barang dagang yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan demikian 

perusahaan akan menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan masukan kepada pihak perusahaan agar 

menerapkan perlakuan akuntansi persediaan sesuai dengan SAK sehingga 

penyajian laporan keuangan dapat disajikan dengan keadaan sebenarnya.  

 

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Persediaan Barang Dagang, SAK, 

Laporan Keuangan 
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(Prodi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research are (1) to describe the treatment of inventory 

accounting at PT Indofood Fortuna Makmur based on Financial Accounting 

Standards and (2) to describe the effect of inventory accounting treatment on 

financial statements at PT Indofood Fortuna Makmur. 

This type of research is qualitative. In this research, a data validity test was 

carried out using triangulation. This study analysed the inventory data at PT 

Indofood Fortuna Makmur in 2021, the income statement in 2021, and the financial 

position report for 2021. Then compared the inventory accounting treatment 

carried out by PT Indofood Fortuna Makmur with the SAK. 

The results of this research stated that (1) PT Indofood Fortuna Makmur 

have not applied inventory accounting treatment which is accordance with SAK and 

(2) the influence caused by the discrepancy in the application of SAK on the income 

statement and the company's financial position statement, namely, PT Indofood 

Fortuna Makmur excess admitted the total company's profit of RP11,028,650.00. 

The nominal should be charged at the time of presentation of the income statement 

and be a deduction on the statement of financial position, especially on the 

inventory of merchandise owned by the company. Therefore the company will 

present financial statements in accordance with SAK. This research was conducted 

to provide input to the company in order to apply inventory accounting treatment 

in accordance with SAK so that the presentation of financial statements can be 

presented with the actual situation. 

 

Keywords: Accounting Treatment, Merchandise Inventory, SAK, Financial 

Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi saat ini, dunia usaha tumbuh dan berkembang 

semakin pesat. Tentunya ini akan meningkatkan persaingan pada sektor usaha. 

Persaingan ini menjadi tantangan besar bagi perusahaan untuk mengelola 

sumber daya yang terdapat di dalamnya, dengan cara berbenah diri seperti 

mengevaluasi hasil kinerja, menciptakan inovasi baru, bekerja secara efektif 

dan efiseien serta menghasilkan produk dengan kualitas dan harga tetap 

ekonomis. Hal tersebut memiliki tujuan agar perusahaan nantinya tetap dapat 

bertahan dan bersaing dalam menghadapi kompetisi antar perusahaan yang 

semakin pesat dengan begitu perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan 

baik (Prakoso, 2021).  

Suatu perusahaan dalam hal bisnis didirikan tentu sudah memiliki arah 

tujuannya yakni untuk memperolah laba, apabila laba di dalam suatu 

perusahaan sudah diperoleh, maka perusahan akan dapat menjalankan 

keberlangsungan usahanya dengan efektif. Dalam hal ini perusahaan 

diharapkan dapat menetapkan kebijakan dalam mengatur asetnya, lebih-lebih 

asset lancar yang menjadi bagian penting agar kegiatan operasional perusahaan 

dapat berjalan (Maesaroh & Dewi, 2020).  

Setiap perusahaan yang menjalankan usahanya pada berbagai bidang 

seperti dagang, jasa, dan manufaktur haruslah ada persediaan yang dimiliki 

untuk dijadikan sebagai sumber keuangan dan juga sebagai sarana untuk 
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kelangsungan hidup suatu perusahaan. Karena dengan adanya persediaaan ini, 

perusahaan akan tetap mampu melakukan transaksi penjualan barang yang 

nantinya akan dapat menghasilkan perolehan berupa pemasukan atas penjualan 

barang yang dilakukan. Namun dalam hal ini, perusahaan harus pintar-pintar 

membuat perkiraan persediaan. Persediaan tidak boleh terlalu banyak ataupun 

terlalu sedikit dalam membeli stok persediaan karena dapat mempengaruhi 

biaya yang dikeluarkan (Barchelino, 2016).  

Menurut Pernyataan Standar Akuntasi Keuangan Nomor 14 

menerangkan persediaan ialah kumpulan barang asset perusahaan yang masih 

tersedia dengan tujuannya untuk dijualkan dalam kegiatan usaha normal 

perusahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 

Menurut Hermanto et al (2019) persediaan yakni bagian dari asset 

lancar perusahaan yang merupakan salah satu komponen yang penting dalam 

bidang perusahaan manufaktur, industri, maupun perusahaan dagang, yang 

mana perusahaan mendapatkan atau membeli, memproduksi, maupun 

menjualnya secara berkesinambungan untuk keberlangsungan hidup 

perusahaan. Persediaan barang dagang sudah menjadi salah satu bagian dari 

aktiva yang paling aktif perputarannya dikarenakan akan terjadi transaksi 

pembelian maupun penjualan secara berkelanjutan dari barang yang ada di 

perusahaan. Maka dari itu diperlukannya perencanaan, pengelolaan, serta 

pengawasan atas persediaan yang baik agar terhindarkan dari kekurangan atau 

kelebihan persediaan yang dapat mengganggu operasional ataupun dapat 

merugikan perusahaan. 
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Menurut Darwati et al (2019), persediaan mempunyai pengaruh yang 

kuat akan perolehan keuntungan yang akan dihasilkan, baik dalam perusahaan 

jasa, dagang, atau manufaktur. Apabila persediaan tidak ada, maka sektor 

usaha akan berhadapan dengan risiko yang dapat mengakibatkan berkurangnya 

perolehan bagi perusahaan salah satu contohnya yaitu perusahaan sewaktu 

waktu akan tidak dapat memenuhi order penjualan. Tidak hanya itu saja, 

perusahaan juga terkadang memiliki risiko lain seperti barang hilang, barang 

rusak, dan susut yang biasanya disebabkan oleh ketidak hati - hatian dalam hal 

pengiriman dari supplier, serta diakibatkan oleh lamanya stok persediaan yang 

belum laku terjual atau biasa dikatakan persediaan yang sudah kadaluarsa atau 

rusak.  

Persediaan cacat atau rusak juga tertergantung dari sifat dan sebab 

terjadinya. Apabila terdapat persediaan rusak yang begitu banyak, maka 

perolehan yang didapat oleh perusahaan akan semakin berkurang. Hal tersebut 

terjadi karena adanya pengaruh yang cukup besar dari persediaan seperti 

halnya elemen kunci yang mempengaruhi laporan keuangan neraca serta 

laporan laba rugi khususnya dalam penentuan HPP persediaan. Menurut Keso 

et al (2021) perusahaan akan tetap memerlukan pencatatan serta penilaian 

untuk dapat mengetahui bagaimana kondisi yang terjadi pada persediaan yang 

terdapat dalam perusahaan. Dengan sudah dilakukannya pencatatan dan 

penilaian tersebut, maka perusahaan akan mampu mengetahui keadaan 

sesungguhnya pada persediaan yang dimiliki.  
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Pada umumnya ketika membeli ataupun memproduksi barang, tidak 

semua akan segera laku terjual. Selama masa tunggu agar barang laku terjual, 

harga barang bisa turun karena adanya pasokan barang serupa di pasaran yang 

lebih besar dari permintaan konsumen, hal ini juga yang nantinya akan 

menyebabkan kerusakan persediaan karena banyaknya persediaan di dalam 

gudang. Apabila harga barang yang bersangkutan diturunkan sampai di bawah 

harga perolehan, maka dasar keuntungan bukan lagi dari harga perolehannya. 

Ini karena perusahaan tidak mampu memperoleh pendapatan dari persediaan 

atau minimal memulihkan harga perolehannya. Dengan begitu perusahaan 

dianggap merugi dan ini harus tetap diakui dan dilaporkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut, perlakuan akuntansi persediaan yang dilakukan 

dengan benar akan sangat mempengaruhi informasi dalam menyusun laporan 

keuangan. 

PT Indofood Fortuna Makmur adalah salah satu perusahaan dagang 

yang memperoleh persediaan barang dari beberapa supplier. PT Indofood 

Fortuna Makmur memiliki produk makanan ringan seperti Chicato, Jetz, Chiki 

Twis, Maxicorn, dan sejenisnya yang nantinya produk tersebut akan dijual 

kembali melalui distributor dan melalui team motor. Dalam hal ini, persediaan 

akan dilakukan penjualan kembali dengan harga jualnya di atas harga 

perolehan. Namun, ada beberapa faktor yang menyebabkan persediaan yang 

ada di perusahaan tidak laku terjual, seperti misalnya persediaan mengalami 

kerusakan pada kemasan serta sudah memasuki masa expired (kadaluarsa) 

yang nantinya akan mempengaruhi penurunan nilai persediaan. Sehingga dapat 
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dikatakan persediaan tersebut masuk kedalam kategori rusak. Maka dari itu 

sangat penting persediaan diberikan perlakukan akuntansi yang baik dan benar. 

Berdasarkan dengan wawancara yang dilakukan dengan Supervisor 

diketahui bahwa perlakuan terhadap persediaan barang rusak pada PT Indofood 

Fortuna Makmur tidak melalui proses pencatatan. Sedangkan, dalam PSAK 

No. 14 Revisi Tahun 2018 tentang Persediaan menjelaskan bahwasannya 

apabila setiap terjadi penurunan nilai persediaan di bawah biaya perolehan 

menjadi nilai realisasi neto dan kerugian persediaan diakui sebagai beban pada 

periode terjadinya penurunan atau kerugian tersebut, dan dalam hal ini 

perusahaan juga akan mengakui persediaan barang rusak sebagai beban atas 

pendapatan dari penjualan yang terjadi. Maka dari itu perusahaan akan 

mengetahui seberapa banyak barang yang dapat dijual dengan membebankan 

persediaan barang yang mengalami kerusakan. 

Berikut disajikan persediaan barang dagang yang terdapat pada PT 

Indofood Fortuna Makmur Tahun 2021: 
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Tabel 1.1 

Data Persediaan Barang Dagang Per 31 Desember 2021 

 

Jenis Barang  Persediaan  
 Persediaan  

Rusak   

 Persediaan  

Bagus  
 

Ciki Ball Rp131,130,000.00 Rp1,650,000.00 Rp129,480,000.00  

Jetz Stick  Rp11,448,000.00 Rp881,250.00 Rp10,566,750.00  

Chiki Twist Rp32,142,000.00 Rp3,028,500.00 Rp29,113,500.00  

Qtela Rp66,954,000.00 Rp1,365,900.00 Rp65,588,100.00  

Mini Puff Rp41,316,000.00 Rp949,500.00 Rp40,366,500.00  

Maxicorn  Rp94,848,000.00 Rp- Rp94,848,000.00  

Citato Lite  Rp15,570,000.00 Rp- Rp15,570,000.00  

Happy Tos  Rp64,260,000.00 Rp3,153,500.00 Rp61,106,500.00  

Pota Bee Rp26,352,000.00 Rp- Rp26,352,000.00  

TOTAL  Rp484,020,000.00 Rp11,028,650.00 Rp472,991,350.00  

 

Sumber: Persediaan Barang Dagang Tahun 2021 PT Indofood Fortuna Makmur  

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa total persediaan barang sebelum 

mengalami kerusakan sebesar Rp484.020.000. Namun setelah dilakukan 

pengecekan secara fisik, terdapat jumlah barang yang mengalami kerusakan 

sebesar Rp11,028,650 sehingga jumlah persediaan barang yang bagus sebesar 

Rp472.991.350. 

Dilihat dari jumlah barang yang mengalami kerusakan pada PT 

Indofood Fortuna Makmur, ternyata perlakuan yang dilakukan terhadap barang 

yang mengalami kerusakan tersebut langsung dengan proses pembakaran tanpa 

melakukan pencatatan serta membebankan jumlah persediaan barang yang 

rusak. Hal ini yang nantinya akan menyebabkan adanya penyimpangan laporan 

keuangan perusahaan terutama laporan posisi keuangan serta laporan laba rugi. 

Perlakuan yang sudah diterapkan terhadap persediaan tersebut tidak 

berdasarkan PSAK No.14, yang memperlakukan kerugian dari persediaan 
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sebagai beban pada periode terjadinya. Sebab jika perusahaan tidak mengakui 

adanya kerugian barang yang rusak, ini dapat menyebabkan semakin tingginya 

perolehan laba perusahaan dengan nominal yang tidak seharusnya. Dalam hal 

ini perusahaan juga tidak mengambil jalan altrnative lain untuk mengantisipasi 

kerugian yang diakibatkan dari adanya persediaan barang rusak tersebut. 

Dengan itu, jika perusahaan tidak menghitung barang yang rusak, maka nilai 

realisasi dari persediaan yang muncul disajikan tidak wajar, dengan begitu 

diperlukan penghitungan atas barang yang mengalami kerusakan pada 

perusahaan.   

Berdasarkan Penelitian Marianta (2019), menunjukkan bahwa 

pencatatan persediaan di Pabrik Roti Syahfira hasilnya belum disesuaikan 

dengan adanya prinsip akuntasi pada PSAK No. 14. 

 Namun, penelitian dari Santoso (2021) menunjukkan bahwa CV. 

Indomarco Prismatama Cabang Palembang telah menyesuaikan sebagian besar 

pencatatan maupun penilaian atas persediaannya dengan PSAK No.14.  

Berdasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi, maka dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Perlakuan Akuntansi Persediaan Serta 

Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan Pada PT Indofood Fortuna 

Makmur’’. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk dari latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yang 

diteliti dalam penelitian ini yakni:  
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1. Bagaimanakah Perlakuan Akuntansi Persediaan pada PT Indofood 

Fortuna Makmur Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan? 

2. Bagaimanakah pengaruh Perlakuan Akuntansi Persediaan terhadap 

laporan keuangan pada PT Indofood Fortuna Makmur? 

C. Batasan Masalah 

Mengingat Perlakuan Akuntansi Persediaan berpengaruh terhadap 

berbagai laporan keuangan, agar pembahasan ini menjadi lebih fokus maka 

peneliti membatasi penelitian ini hanya payajiannya dilaporan keuangan 

khususnya laporan laba rugi serta laporan posisi keuangan.  

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan 

a. Untuk mendeskripsikan perlakuan akuntansi persediaan pada PT 

Indofood Fortuna Makmur berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan. 

b. Untuk mendeskripsikan pengaruh perlakuan akuntansi persediaan 

terhadap laporan keuangan PT Indofood Fortuna Makmur. 

2. Manfaat  

Adapun manfaat penelitian yang tergolong menjadi dua yang dapat 

dijelaskan berikut ini:  

 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan 

pengetahuan, literatur, serta wawasan bagi pihak-mahasiswa dan 
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perusahaan untuk pengembangan ilmu akuntansi terkait dengan 

perlakuan akuntansi persediaan serta mengetahui pengaruhnya 

terhadap laporan keuangan. Selain itu, dimanfaatkan sebagai referensi 

serta masukan bagi peneliti selanjutnya di bidang akuntansi 

khususnya dalam akuntansi keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini membawa manfaat pada berbagai pihak. Bagi 

mahasiswa, diharapkan dapat menambah wawasan yang dijadikan 

sarana dalam proses penerapan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan. Khususnya tentang perlakuan akuntansi persedian agar 

tetap mengacu pada ketentuan standar akuntansi keuangan. Selain itu, 

mahasiswa diharapkan mampu mendeskripsikan perlakuan akuntansi 

persediaan serta pengaruhnya terhadap laporan keuangan. 

Bagi Politeknik Negeri Bali penelitian ini dapat menjadi 

sumber acuan dan literatur serta sebagai referensi kedepannya untuk 

topik penelitian yang sejenis khususnya mengenai perlakuan 

akuntansi persediaan. 

Bagi PT Indofood Fortuna Makmur penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi yang bisa digunakan sebagai bahan 

evaluasi dalam konsistensi penerapan perlakuan akuntansi persediaan 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil deskripsi penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. PT Indofood Fortuna Makmur dalam penerapan perlakuan akuntansi 

persediaan belum mengakui adanya penurunan nilai persediaan atas 

kerusakan yang dialami. Hal ini belum menunjukan kesesuaian dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang menyatakan bahwa setiap 

penurunan nilai persediaan harus dicatat dan diakui sebagai beban pada 

saat periode terjadinya penurunan nilai atas persediaan tersebut.  

2. Perlakuan akuntansi persediaan yang diterapkan pada PT Indofood 

Fortuna Makmur pada tahun 2021 atas laporan keuangan laba rugi dan 

laporan posisi keuangan belum sesuai dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan. Pada laporan laba rugi PT Indofood Fortuna 

Makmur menyatakan laba perusahaan sebesar Rp329.696.957,87. Namun 

dengan jumlah laba tersebut, PT Indofood Fortuna Makmur belum 

mengakui adanya beban atas penurunan nilai persediaan sebesar 

Rp11.028.650,00. Dengan demikian apabila menerapkan perlakuan 

akuntansi persediaan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan, maka penurunan nilai persediaan tersebut seharusnya 

mengurangi jumlah laba perusahaan. Sehingga jumlah laba yang diperoleh 

oleh PT Indofood Fortuna Makmur adalah sebesar Rp318.668.307,87. 
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Sedangkan pada laporan posisi keuangan PT Indofood Fortuna Makmur 

sebelum menerapkan perlakuan akuntansi persediaan sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan mengakui jumlah persedian 

barang sebesar Rp484.020.000,00. Namun dalam hal ini PT Indofood 

Fortuna Makmur memiliki jumlah penurunan nilai persediaan barang 

sebesar Rp11.028.650,00 yang seharusnya penurunan nilai tersebut 

mengurangi jumlah persediaan yang dimiliki oleh PT Indofood Fortuna 

Makmur. Sehingga apabila menerapkan perlakuan akuntansi persediaan 

Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, maka jumlah 

persediaan barang yang seharusnya dimiliki oleh PT Indofood Fortuna 

Makmur adalah sebesar Rp472.991.350,00. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 

dikemukakan implikasi secara teoretis dan praktis, masing-masing dari 

implikasi tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis  

Implikasi teoritis yang diperoleh setelah diterapkan perlakuan 

akuntansi persediaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan bagi PT 

Indofood Fortuna Makmur ialah, kebenaran pencatatan pada saat adanya 

persediaan yang mengalami penurunan nilai akibat kerusakan. Tidak 

hanya itu saja dengan adanya perlakuan akuntansi persediaan yang telah  

sesuai dengan Standar akuntansi Keuangan maka penyusunan laporan 

keuangan yang dibuat oleh PT Indofood Fortuna Makmur akan menjadi 
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lebih komprehensif dan juga akan sesuai dengan keadaan persediaan yang 

dimiliki.  

2. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis bagi PT Indofood Fortuna Makmur khusunya 

untuk bagian akuntansi dan keuangan yaitu penelitian ini bisa dijadikan 

masukan dan juga referensi serta gambaran dalam menerapkan perlakuan 

akuntansi persediaan dengan selalu berpedoman pada Standar Akuntansi 

Keuangan. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut 

1. Dalam menerapkan perlakuan akuntansi persediaan PT Indofood Fortuna 

Makmur sebaiknya berpedoman dengan Standar Akuntansi Keuangan. 

Agar perlakuan akuntansi persediaan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan, maka PT Indofood Fortuna Makmur harus mengakui adanya 

persediaan yang mengalami penurunan nilai akibat kerusakan. Dengan 

diakuianya persediaan yang mengalami kerusakan, maka PT Indofood 

Fortuna Makmur juga harus membebankan nilai persediaan yang 

mengalami kerusakan tersebut. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

penyajian laporan keuangan yang akurat serta dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

2. Atas pengaruh yang ditimbulkan pada peyanjian laporan keuangan 

khususnya pada laporan labarugi dan laporan posisi keuangan, PT 
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Indofood Fortuna Makmur sebaiknya menerapkan perlakuan akuntansi 

persediaan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan secara 

konsisten. Dengan demikian laporan keuangan akan menjadi lebih akurat 

pada saat proses penyajiannya dan dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk mengambil keputusan.
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